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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode pembelajaran dengan TGT 
dan STAD terhadap prestasi belajar biologi ditinjau dari keingintahuan dan minat belajar siswa. Hasil analisis 
diperoleh (1) ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran dengan TGT dan STAD terhadap prestasi be-
lajar Biologi, (2) ada pengaruh minat belajar tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar Biologi, (3) pengaruh 
keingintahuan belajar tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar Biologi, (4) terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran dengan keingintahuan belajar tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar Biologi, (5) tidak terdapat 
interaksi antara metode pembelajaran dengan minat belajar tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar Biologi, 
(6) tidak terdapat interaksi antara minat belajar tinggi dan rendah, keingintahuan tinggi dan rendah terhadap 
prestai belajar Biologi, (7) terdapat interaksi antara metode pembelajaran, keingintahuan tinggi dan rendah, mi-
nat belajar tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar Biologi.

ABSTRACT

The purpose of  this study was to determine the effect the use of  learning methods with TGT and STAD on biol-
ogy achievement in terms of  students’ curiosity and interest in learning. Analysis results obtained (1) There was 
effect of  the use of  learning methods with TGT and STAD on Biology learning achievement, (2) There was effect 
of  high and low interest in studying on the Biology learning achievement, (3) study the effect of  high and low 
curiosity on Biology learning achievement, (4) there was interaction between learning method with curiosity to 
learn high and low on the Biology learning achievement, (5) there was no interaction between learning method 
with high and low interest in learning to Biology learning achievement, (6) there was no interaction between high 
and low interest in learning, high and low curiosity to Biology learning achievement, (7) there was interaction 
between learning method, high and low curiosity, high and low interest in learning to Biology learning achieve-
ment, (6) there was no interaction between high and low interest in learning, high and low curiosity to Biology 
learning achievement.
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang menentukan kuali-
tas pendidikan adalah diselenggarakannya pem-
belajaran yang dirancang secara sistematis sesuai 
kaidah-kaidah pembelajaran yang efektif. Karena 
pembelajaran adalah merupakan sistem, maka 

perancangan pembelajaran seharusnya dilakukan 
secara sistematik (menggunakan pendekatan sys-
tem), dalam rangka merancang pembelajaran ini-
lah, maka pemilihan strategi pembelajaran harus 
mendapatkan perhatian secara seksama untuk 
menciptakan pengelolaan proses belajar mengajar 
yang efektif. Menurut Ambarini (2010) menya-                                                                                          
takan bahwa proses pembelajaran pada dasarnya 
merupakan interaksi pendidik (guru) dengan pe-
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serta didik (siswa) untuk mencapai tujuan belajar 
yang diharapkan. Untuk itu, guru harus memiliki 
strategi dalam proses belajar mengajar, agar siswa 
dapat belajar secara efektif  dan efisien. 

Permasalahan yang lain adalah guru juga 
mengalami kesulitan berupa karakteristik ma-
teri IPA sendiri, yang umumnya dikenal sulit 
dikalangan siswa,  utamanya sub mata pelaja-
ran IPA yang dianggap sulit untuk memahami 
konsep–konsep dan prinsip–prinsip Biologi. Ke-
tidaktahuan siswa mengenai konsep-konsep Bio-
logi menjadi penyebab mereka lekas bosan dan 
tidak tertarik pada pelajaran Biologi, di samping 
pengajar Biologi yang mengajar secara monoton, 
metode pembelajaran yang kurang variasi dan 
hanya berpegang teguh pada diktat – diktat atau 
buku-buku paket saja. 

Pada pembelajaran bologi model pembe-
lajaran konvensional (ceramah) kurang membe-
rikan kesempatan siswa untuk aktif  dalam pem-
belajaran sehingga siswa cenderung hanya dian 
dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru 
saja dan pembelajarn konvensional itu kurang 
memfasilitasi siswa untuk kerjasama tim antar 
siswa satu dengan yang lain. Oleh karena itu, 
perlu ada suatu metode pembelajaran yang dapat 
memberikan kemudahan siswa untuk mempela-
jari ilmu Biologi secara baik dan benar.  Pada ma-
teri sistem pencernaan, merupakan materi yang 
sulit karena memiliki banyak konsep dan bersifat 
abstrak dan juga sangat penting karena banyak 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini menggambarkan bahwa tingkat prestasi be-
lajar siswa rendah. Rendahnya prestasi belajar 
siswa ini dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya faktor diri siswa yaitu keingintahuan 
dan minat belajar siswa, kemampuan mengajar 
guru, kebijakan pengelolaan sekolah, dukungan 
orang tua, bahkan pengaruh lingkungan sekolah 
dan lingkungan belajar siswa. 

Ada beberapa model pembelajaran yang 
dapat digunakan diantaranya adalah pembelaja-
ran kooperatif. Zakaria and Iksan (2007) “coope-
rative learning is grounded in the belief  that learning 
is most effective when students are actively involved in 
sharing ideas and work cooperatively to complete aca-
demic tasks”. Belajar kooperatif  adalah strategi be-
lajar dimana siswa belajar dalam kelompok kecil 
yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. 
Pembelajaran yang dirasa cocok untuk mengak-
tifkan siswa adalah pembelajaran kooperatif  tipe 
STAD (Student Team Achivement Devision) dan 
TGT (Teams Games Tournament).  

Tujuan pembelajaran kooperatif  tipe 
STAD dapat lebih membiasakan kepada siswa 
untuk belajar berkelompok dalam rangka meme-

cahkan masalah atau mengerjakan tugas. Disam-
ping itu pembelajaran kooperatif  tipe STAD da-
pat membantu siswa memahami konsep-konsep 
pelajaran yang sulit serta menumbuhkan kemam-
puan kerjasama, berpikir kritis, dan mengem-
bangkan sikap social siswa. Winasis (2010) me-
nyatakan bahwa penerapan metode STAD dalam 
kegiatan pembelajaran mengarahkan seluruh sis-
wa untuk terlibat dan ikut serta dalam kegiatan 
diskusi kelompok. Pembelajaran kooperatif  TGT 
(Teams Games Tournament) dapat meningkatkan 
dan menumbuhkan minat belajar (Biologi) siswa 
karena di dalam TGT terkandung proses perma-
inan yang menjadikan proses pembelajaran akan 
lebih menyenangkan. Handayani (2010) meny-
atakan bahwa aktivitas belajar dengan permainan 
yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif  
tipe TGT memungkinkan siswa belajar lebih ri-
leks, disamping menumbuhkan tanggung jawab, 
kerjasama, persaingan sehat, dan keterlibatan 
belajar.

Faktor keberhasilan proses pembelajaran 
selain metode pembelajaran yang digunakan, 
keberhasilan proses pembelajaran  juga banyak 
ditentukan oleh keingintahuan dan minat belajar 
siswa. Keingintahuan atau curiosity merupakan 
salah satu aspek yang bersifat kondisional bagi 
pengembangan siswa. Keingintahuan ini bah-
kan merupakan jiwa dan hakekat budaya belajar. 
Tanpa rasa ingin tahu, siswa akan kehilangan 
motivasi belajar dan akhirnya tidak akan pernah 
belajar. Proses belajar akan menjadi hal yang le-
bih menarik bila merupakan kehendak yang tim-
bul dari diri sendiri siswa tanpa ada dorongan 
atau paksaan dari pihak lain. Faktor lain yang 
dapat mempengaruhi keberhasilan proses pem-
belajaran adalah faktor minat belajar siswa. Mi-
nat sebagai pernyataan psikis yang menunjukkan 
adanya pemusatan perhatian terhadap suatu ma-
teri pelajaran karena obyek tersebut menarik bagi 
dirinya. Minat belajar adalah kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap suatu gairah keinginan un-
tuk suatu perubahan yang terjadi pada seseorang 
dalam melaksanakan kegiatan (belajar) amat ber-
gantung dari kapasitas yang dimiliki. Pemusatan 
perhatian dalam proses pembelajaran sangat di-
perlukan, karena kehadiran minat belajar dalam 
pribadi seseorang akan merangsang keinginan 
untuk belajar yang lebih besar. 

METODE

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka 
metode penelitian yang digunakan adalah me-
tode eksperimen dengan menggunakan desain 
factorial 2 x 2 x 2. Penelitian dilakukan di MTs 
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N Nogosari kabupaten Boyolali tahun ajaran 
2009/2010. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII MTs N Nogosari Boyolali yang 
berjumlah enam kelas VIII A samapi VIII F, dan 
akan diambil sebagai sampelnya adalah 4 kelas 
secara Cluster Random Sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data-data yang diperoleh dari hasil peneli-
tian yang berupa skor keingintahuan siswa, skor 
Minat belajar, nilai prestasi belajar dianalisis de-                                                       
ngan analisis variansi tiga jalan dengan isi sel ti-
dak sama menggunakan bantuan software Minitab 
15, peneliti menggunakan General Linier Model 
(GLM) dilanjutkan dengan uji lanjut anova, de-                                                                                              
ngan bantuan Minitab 15 dan menggunakan 
main effect plot untuk H

0
 yang ditolak. 

Hasil dari pengujian hipotesi menggu-
nakan GLM, didapatkan harga-harga seperti 
yang terangkum dalam Tabel 1.

Hipotesis pertama menyatakan t��������� idak ter-
dapat perbedaan penggunaan metode A (TGT) 
dan B (STAD) terhadap prestasi ditolak (P-value 
= 0,028), karena P-value < 0,05 maka H

1
(1) di-

terima, yaitu terdapat perbedaan penggunaan 
metode A (TGT) dan B (STAD) terhadap pres-
tasi belajar Biologi. Tekanan utama Cooperative 
Learning adalah keberhasilan target kelompok 
dengan asumsi bahwa target hanya dapat dicapai 
jika setiap anggota tim berusaha menguasai su-
byek yang menjadi bahasan. Pembelajaran model 
TGT (Team-Games-Tournament) merupakan suatu 
pendekatan kerja sama antar kelompok dengan 
mengembangkan kerjasama antar personal. Da-
lam pembelajaran ini terdapat penggunaan teknik 
permainan. Dalam permainan ini mengandung 
persaingan menurut aturan-aturan yang telah di-
tentukan. Dalam permainan diharapkan tiap-tiap 

kelompok dapat menggunakan pengetahuan dan 
keterampilannya untuk bersaing agar mempero-
leh suatu kemenangan.

Francis, dkk (2009) “Cooperative Learning 
techniques have been shown to enhance students’ 
learning and social relations relative to traditional 
whole class methods of  teaching”. Teknik pengaja-
ran cooperative learning telah menunjukkan dapat 
meningkatkan hubungan sosial dan pembelaja-
ran, dari pada pengajaran tradisional. Beberapa 
keuntungan dari teknik permainan dalam situasi 
belajar kelompok yakni, bermanfaat khususnya 
untuk mengajarkan aspek-aspek kognitif  ting-
kat tinggi seperti analisis, dengan adanya per-
saingan untuk mendapatkan kemenangan maka 
akan menimbulkan motivasi yang kuat bagi sis-
wa, dan dengan teknik permainan ini terbentuk 
suatu situasi belajar yang menyenangkan yang 
tentu saja sangat mempengaruhi tingkat konsen-
trasi, kecepatan menyerap materi pelajaran, jum-
lah pelajaran dan kematangan pemahamannya. 
Team game tournament merupakan pembelaja-
ran team yang didesain oleh slavin untuk pem-
belajaran materi pokok dan review. Metode TGT 
dan STAD memiliki karakteristik yang berbeda. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran TGT dan STAD 
memberikan efek yang berbeda terhadap prestasi 
belajar. Berdasarkan hasil uji lanjut anova bahwa 
metode TGT lebih baik daripada metode STAD. 
Metode TGT, dapat meningkatkan motivasi bela-
jar dan interaksi siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
situasi kelas pada saat pembelajaran. Siswa lebih 
tertarik dengan metode pembelajaran TGT kare-
na ada tahap permainan. Sistem turnamen dan 
penilaian kelompok membuat siswa lebih tertarik 
dan tertantang. Hal ini lebih diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sinambela (2009) 
bahwa dengan menerapkan metode TGT pada 

Tabel 1. Hasil Analisa General Linier Model dengan Software Minitab 15

Source DF Seq SS Adj SS Adj MS F P
Metode

Minat

Keingintahuan

Metode * Minat 

Metode* Keingintahuan

Minat *Keingintahuan

Metode* Mina*Keingintahuan

1

1

1

1

1

1

1

285.7

5100.1

5772.7

143.0

2305.8

124.3

1564.3

480.7

4969.6

1212.3

1040.5

292.8

138.6

1564.3

480.7

4969.9

1212.3

1040.5

292.8

138.6

1564.3

4.94

51.03

12.45

10.68

3.01

1.42

16.06

0.028

0.001

0.000

0.085

0.001

0.235

0.000
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mata kuliah toksikologi dapat meningkatkan ku-
alitas proses pembelajaran. Pada saat pembelaja-
ran dengan metode STAD, proses diskusi kurang 
maksimal karena pada saat diskusi berlangsung, 
forum dikuasai oleh siswa yang pandai, sehingga 
siswa yang lain kurang percaya diri. Kejenuhan 
siswa pada saat pembelajaran STAD tampak 
pada hari kedua, terutama siswa yang kurang 
pandai berdiskusi. Mereka cenderung mengikuti 
pendapat teman yang menguasai forum daripada 
menyanggah pendapat atau memberikan solusi 
alternatif.

Hipotesis kedua, menyatakan tidak terdapat 
perbedaan Minat belajar tinggi dan rendah ter-
hadap prestasi belajar Biologi ditolak (P-value = 
0,001), karena P-value < 0,05,  maka H

1
(2) diteri-

ma, yaitu terdapat perbedaan Minat belajar ting-
gi dan rendah terhadap prestasi belajar Biologi. 
Menurut Baharudin dan Wahyuni (2007) menya-
takan bahwa “minat adalah kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu”.Minat dapat pula dikatakan 
rasa suka atau senang pada setiap seseorang ter-
hadap sesuatu kegiatan, dimana minat menjadi 
sebab kegiatan itu dilakukan oleh seseorang dan 
juga merupakan penyebab muculnya partisipasi 
dalam suatu kegiatan. Menurut Hidayat (2010) 
menyatakan bahwa pada dunia pendidikan, sis-
wa yang memiliki minat belajar yang tinggi maka 
akan mempunyai energi yang lebih untuk mela-
kukan kegiatan belajar.

Dari pernyataan di atas dapat disimpul-
kan bahwa minat seseorang akan timbul bila ada 
kegiatan yang sekiranya disenangi. Seseorang 
yang memiliki minat terhadap sesuatu hal, akan 
merasa tertarik dan terdorong untuk melakukan 
kegiatan yang berkaitan dengan hal tersebut. 
Dengan adanya rasa senang dan tertarik akan 
menggunakan apa saja yang dimilikinya untuk 
melibatkan diri dalam kegiatan tersebut agar 
mendapat hasil sesuai yang diharapkan. Ketika 
siswa memiliki minat belajar tinggi, maka siswa 
tersebut akan mendapat prestasi belajar tinggi, 
begitu juga sebaliknya.

Hipotesis ketiga, menyatakan ��������������tidak ada per-
bedaan Keingintahuan siswa  tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar Biologi ditolak, karena 
P-value < 0,05. sehingga H

1
(3) diterima, yaitu 

terdapat perbedaan Keingintahuan belajar ting-
gi dan rendah terhadap prestasi belajar Biologi. 
Keingintahuan tidak terlepas dari kata keinginan 
yang didefinisikan sebagai dorongan nafsu, yang 
tertuju kepada sesuatu benda tertentu, atau yang 
konkrit. Keingintahuan atau curiosity merupakan 
salah satu aspek yang bersifat kondisional bagi 
pengembangan siswa. Keingintahuan ini bahkan 

merupakan jiwa dan hakekat budaya belajar. Tan-
pa rasa ingin tahu, siswa akan kehilangan motiva-
si belajar dan akhirnya tidak akan pernah belajar. 
Siswa yang memiliki keingintahuan tinggi akan 
selalu ingin tahu segala hal. Di dalam kelas ia 
akan sering mengajukan pertanyaan bila diberi 
kesempatan. Di luar kelas siswa yang termasuk 
kategori ini kelihatan selalu menginginkan se-
suatu yang lebih dari apa yang sudah diterima. 
Disamping itu siswa yang mempunyai keinginta-
huan tinggi menunjukkan keinginannya pula un-
tuk mengetahui lebih banyak tentang dirinya dan 
juga tentang lingkungannya. Berdasarkan uraian 
dan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa keingintahuan siswa berpengaruh terha-
dap prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil uji 
lanjut anova bahwa keingintahuan tinggi membe-
rikan pengaruh yang lebih baik terhadap prestasi 
daripada keingintahuan rendah.

Hipotesis keempat,����������������������    menyatakan ���������� tidak ter-
dapat interaksi metode pembelajaran dan minat 
terhadap prestasi belajar Biologi diterima, karena 
P-value > 0,05. Interaksi diartikan sebagai geja-
la yang berbeda dari perlakuan utama sekiranya 
variabel-variabel utama tersebut diintervensi oleh 
variable lain. Dalam konteks penelitian ini akan 
dilihat dari gejala yang berbeda dari pembelaja-
ran kooperatif  dengan STAD dan TGT (Team 
Game Tournament) dengan keingintahuan siswa. 
Berdasarkan hasil uji statistik dengan minitab, 
tampak bahwa p-value = 0.085, ini berarti bah-
wa tidak ada interaksi antara minat siswa dengan 
metode pembelajaran. Keberhasilan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif  STAD dan TGT 
dipengaruhi oleh minat belajar siswa. Dengan mi-
nat belajar tersebut, siswa akan termotivasi untuk 
memahami, menafsirkan, menilai, menganalisa 
secara rasional, kritis dan kreatif  materi yang se-
dang dipelajarinya. Oleh karena itu, terdapat hu-
bungan timbal balik antara model pembelajaran 
dengan minat siswa. Walaupun tidak ada interak-
si langsung antara metode pembelajaran dengan 
minat belajar, bukan berarti metode pembelaja-
ran kooperatif  tidak memiliki hubungan timbal 
balik dengan minat belajar siswa. Ada beberapa 
factor yang mempengaruhi interaksi antara mi-
nat dengan metode pembelajaran, yaitu keingin-
tahuan siswa. Keefektifan penggunaan model 
pembelajaran TGT dengan suatu permainan 
akan lebih besar terlihat pada proses belajar me-                                                                                           
ngajar dengan siswa yang memiliki keinginta-
huan siswa tinggi dibandingkan dengan STAD. 
Minat atau interest adalah gejolak psikologis atau 
psikis yang berkaitan dengan obyek atau aktivi-
tas yang menstimulir perasaan senang pada indi-
vidu”. 
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Hipotesis kelima,������������������������    menyatakan ������������ tidak terda-
pat interaksi metode pembelajaran, keinginta-
huan belajar tinggi dan rendah terhadap presta-
si belajar Biologi ditolak, karena P-value <0,05 
sehingga H

1
(4) diterima, yaitu terdapat interaksi 

metode pembelajaran dengan keingintahuan be-
lajar tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
Biologi. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
tumbuhnya keingintahuan belajar pada siwa ada-
lah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, 
yang meliputi dorongan, perasaan, citi-cita, dan 
pengalaman masa lalu. Dorongan yang berasal 
dari dalam berhubungan dengan perasaan senang 
dan tidak senang, simpati, atau tidak simpati, dan 
perasaan lain yang tumbuh dari dalam diri ter-
hadap suatu objek. Oleh karena itu, maka untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik, siswa harus 
berusaha meingkatkan keingintahuan belajarnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat in-
teraksi model pmbelajaran kooperatif  dengan 
STAD dan TGT dengan keingintahuan belajar 
siswa terhadap prestasi belajar biologi sistem 
pencernaan makanan. Keinginan yang dipraktek-
kan dapat menjadi kebiasaan. Dengan demikian 
keingintahuan dapat diartikan sebagai dorongan 
nafsu untuk mengetahui sesuatu benda tertentu. 
Keingintahuan seseorang tentang keadaan suatu 
obyek disebut dengan minat.

Hipotesis keenam, menyatakan ���������� tidak ter-
dapat interaksi minat belajar tinggi dan rendah, 
Keingintahuan siswa tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar Biologi diterima karena P-value 
> 0,05. Walaupun secara teori minat berhubu-
ngan erat dengan keingintahuan siswa, dimana 
Minat belajar akam menumbukan orientasi siswa 
dalam menentukan keingintahuan siswa, namun 
berdasarkan hasil penelitian, ternyata minat dan 
keingintahuan tidak berinteraksi secara bersama-
sama (saling berinterverensi) terhadap prestasi 
belajar. Setelah peneliti melakukan evaluasi terha-
dap pembelajaran berupa umpan balik terhadap 
siswa secara lisan, diperoleh kesimpulan bahwa 
siswa kurang percaya diri dalam mengungkapkan 
pendapat, menentukan solusi serta belum terbia-
sa dengan sistem pembelajaran diskusi. Walau-
pun siswa memiliki minat belajar tinggi, tetapi 
siswa tersebut kurang percaya diri maka dalam 
melakukan keingintahuan siswa kurang maksi-
mal, bahkan mungkin minat tersebut hanya seke-
dar minat dalam tataran teori tanpa ada aplikasi 
teknisnya. Sehingga minat, keingintahuan tidak 
secara simultan mempengaruhi prestasi, minat 
dan keingintahuan hanya mempengaruhi prestasi 
belajar secara independent.. 

Dalam penelitian Lamba (2006) menyata-
kan bahwa “tidak ada interaksi antara metode 

pembelajaran dan gaya kognitif  terhadap hasil 
belajar fisika siswa SMA GKST Immanuel Palu 
ditolak”, diartikan bahwa metode pembelajaran 
bekerja sendiri-sendiri mempengaruhi hasil bela-
jar, demikian juga dengan gaya kognitif  bekerja 
sendiri-sendiri terhadap hasil belajar. Dimana 
interaksi dapat diartikan suatu kerjasama dua 
variable bebas atau lebih dalam mempengaruhi 
suatu variable terikat. Interaksi terjadi manakala 
suatu variable bebas memiliki efek-efek yang ber-
beda terhadap suatu variable terikat pada berba-
gai tingkat dari suatu variable bebas lainnya.

Hipotesis ketujuh,������������������������� menyatakan �������������tidak ada in-
teraksi metode pembelajaran, keingintahuan be-
lajar tinggi dan rendah, Minat belajar tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar Biologi ditolak, 
karena P-value = 0,000. Hal ini berarti bahwa 
metode pembelajaran, minat belajar dan kein-
gintahuan siswa berpengaruh secara simultan 
terhadap prestasi belajar. Metode pembelajaran, 
minat belajar dan keingintahuan siswa mem-
pengaruhi prestasi belajar secara independent. 
Salah satu faktor penyebabnya adalah keperca-
yaan diri siswa dan proses adaptasi siswa dalam 
menerima metode pembelajaran. Hipotesis ketu-
juh merupakan jawaban dari hipotesis 5 dan 6. 
walaupun minat dan metode tidak berinteraksi 
secara langsung terhadap prestasi belajar, kemu-
dian keingintahuan dan minat tidak berinteraksi 
langsung terhadap prestasi belajar, tetapi minat, 
keingintahuan dan metode pembelajaran berinte-
raksi bersama-sama terhadap prestasi. Ini mem-
buktikan bahwa ada faktor lain yang mempe-                                                                                         
ngaruhi minat belajar ketika suatu kelas diberikan 
perlakuan metode tertentu. Faktor tersebut ada-
lah keingintahuan siswa. Ketika siswa memiliki 
keingintahuan tinggi maka dapat menumbuhkan 
minat siswa akan pelajaran tersebut dan berdam-
pak pada peningkatan prestasi belajar. 

Guru harus memiliki strategi agar anak 
didik dapat belajar secara efektif  dan efisien., me-
ngena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu 
langkah untuk memiliki strategi itu adalah  harus 
menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya 
disebut metode mengajar. Yamin (2004) lebih 
khusus lagi menyatakan bahwa “metode instruk-
sional (metode mengajar) merupakan bagian dari 
strategi instruksional, metode instruksional ber-
fungsi sebagai cara untuk menyajikan, mengurai-
kan, memberi contoh, dan memberi latihan kepa-
da siswa untuk mencapai tujuan tertentu”. Jadi 
metode pembelajaran adalah bagian dari strategi 
pembelajaran yang berfungsi untuk mencapai tu-
juan yang diharapkan.
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PENUTUP

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran pada materi Sistem Pencernaan 
Makanan yang menggunakan pembelajaran 
Cooperative Learning  dengan model STAD dan 
TGT dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan data yang dikumpulkan dapat di-
simpulkan sebagai berikut : Pembelajaran biologi 
pada materi Sistem Pencernaan Makanan model 
TGT lebih efektif  dibandingkan dengan model 
STAD karena dengan metode TGT siswa cen-
derung lebih aktif  dan lebih terarah,  siswa ter-
dorong untuk berpikir secara bebas dan terbuka 
sehingga akan memberikan kepuasan pada di-
rinya sendiri, siswa terdorong untuk berpikir dan 
bekerja atas prakarsa sendiri. Sedangkan pada 
model STAD siswa yang pandai lebih aktif, hal 
ini karena masih jarang digunakan sehingga per-
lu bimbingan dalam proses-proses dalam model 
STAD.

Terdapat perbedaan minat tinggi atau ren-
dah terhadap prestasi belajar siswa. Minat   dapat    
pula   dikatakan rasa suka atau senang pada seti-
ap seseorang terhadap sesuatu kegiatan, dimana 
minat menjadi sebab kegiatan itu dilakukan oleh 
seseorang dan juga merupakan penyebab mucul-
nya partisipasi dalam suatu kegiatan. Siswa yang 
memiliki minat  tinggi atau rendah akan mem-
pengaruhi prestasi belajar. 

Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa 
yang memiliki keingintahuan belajar tinggi dan 
keingintahuan belajar rendah dalam mempelajari 
materi sistem pencernaan makanan. Siswa yang 
memiliki keingintahuan belajar tinggi berarti 
siswa yang baik pendirian dan mempunyai rasa 
ingintahu lebih baik dan mampu mengendalikan 
diri serta bertanggung jawab atas segala tindakan-
nya dibanding dengan siswa yang memiliki  kei-
ngintahuan belajar rendah sehingga akan mem-
peroleh nilai prestasi yang lebih rendah. 

Tidak terdapat interaksi metode belajar 
dan  minat belajar siswa tinggi dan rendah ter-
hadap prestasi belajar pada materi sistem pencer-
naan. Pada pembelajaran biologi materi sistem 
pencernaan menggunakan metode TGT dan me-
tode STAD, siswa yang memiliki keingintahuan 
tinggi atau rendah mempengaruhi prestasi siswa, 
tetapi antara metode dengan minat belajar iswa 
tidak terdapat interaksi. 

Terdapat interaksi antara metode STAD 
dan TGT dengan keingintahuan terhadap pres-
tasi  belajar materi sitem pencernaan makanan. 
Pada pembelajaran biologi menggunakan me-
tode STAD dengan TGT, siswa yang memiliki 

keingintahuan tinggi memperoleh nilai yang 
lebih tinggi dibanding siswa yang memiliki kei-
ngintahuan belajar rendah. 

Terdapat interaksi antara minat belajar  
dan keingintahuan terhadap prestasi belajar. mi-
nat belajar  dan keingintahua merupakan dua 
dari banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi siswa dimana keduanya saling mempe-    
ngaruhi. Penerapan metode STAD dan TGT, 
keingintahuan tinggi atau rendah, dan minat be-
lajar tinggi dan rendah mempengaruhi prestasi, 
dan memberikan interaksi secara bersamaan da-
lam meningkatkan prestasi belajar.
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